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Salah satu tanaman penghasil minyak atsiri adalah tanaman nilam (Pericorpsis mooniana 
THW). Tanaman ini banyak dikembangkan oleh masyarakat di wilayah Kabupaten Kolaka dan 
berpotensi ditanam di bawah tegakan dalam system agroforestry.    Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui respon pertumbuhan dan biomassa tanaman nilam terhadap nangan kayu kuku 
(Pericorpsis mooniana THW)  yang berbeda pada system agroforestry.  
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Acak Lengkap. Perlakuan terdiri atas tiga 
yaitu tanpa naungan kayu kuku (monokultur nilam), tanaman nilam ditanam pada areal dengan 
naungan kayu kuku 5-7 pohon/plot, tanaman nilam ditanam pada areal dengan naungan kayu 
kuku 9-11 pohon /plot. Setiap perlakuan diulang sebanyak dua kali dan setiap perlakuan ditanam 
sebanyak 150 batang tanaman nilam pada areal seluas 225 m
2
.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan naungan tanaman kayu kuku berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan tinggi, jumlah daun, dan biomassa tanaman nilam. Tanaman nilam 
yang ternaungi memberikan pertumbuhan tinggi terbesar, sedangkan tanaman nilam tanpa 
naungan memberikan pertumbuhan jumlah daun dan biomassa terbesar. Tanaman nilam dapat 
dikembangkan pada system agroforestry kayu kuku dengan kerapatan pohon antara 220-310 
batang/ha. 
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